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ABSTRACT

A food & beverage company is acompany engaged in the food and beverage
industry. In Indonesia, food and beverage companies are growing rapidly, this can
be seen from the increasing number of companies listed on the Indonesia Stock
Exchange from period to period. The intense competition between companies
requires companies to continue to increase their profitability. In general, investors
like companies that have high profitability, especially if the company's profitability
increases from time to time. This encourages this study to determine the factors that
affect the profitability of the company

This research aims to determine the effect of company size, company age,
and leverage on profitability. The population of this research is all food & beverage
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2017-2019 period. The
total samples tested were 11 companies with 33 annual reports that were selected
using the purposive sampling method. The research method used is multiple linear
regression.

The results of this research indicate that company size (SIZE) and company
age (AGE) have a significant effect on profitability in food & beverage companies
for the 2017-2019 period. Meanwhile, leverage (LEV) has no significant effect on
profitability in food & beverage companies for the 2017-2019 period. Company
size, company age and leverage contributed 65.6% to profitability with a
significance of 0.002 (0.002 <0.05). The remaining 34.4% is influenced by other
variables outside the variables studied.

Keywords: Company Size, Company Age, Leverage and Profitability.
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ABSTRAK

Perusahaan food & beverage adalah perusahaan yang bergerak di bidang
industri makanan dan minuman. Di Indonesia sendiri perusahaan makanan dan
minuman berkembang dengan pesat, hal ini dapat dilihat dari jumlah perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode ke periode semakin banyak.
Ketatnya persaingan antar perusahaan menuntut perusahaan untuk terus
meningkatkan profitabilitasnya. Pada umumnya investor menyukai perusahaan
yang memiliki profitabilitas yang tinggi, lebih — lebih jika profitabilitas perusahaan
tersebut selalu meningkat dari waktu ke waktu. Hal tersebut mendorong penelitian
ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada
perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan,
umur perusahaan, dan leverage terhadap profitabilitas. Populasi penelitian ini
adalah seluruh perusahaan food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2017-2019. Total sampel yang di uji sebanyak 11 perusahaan dengan
33 annual report yang dipilih menggunakan metode purpose sampling. Metode
penelitian yang digunakan adalah regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (SIZE) dan
umur perusahaan (AGE) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan food & beverage periode 2017-2019. Sedangkan leverage (LEV) tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan food & beverage
periode 2017-2019. Ukuran perusahaan, umur perusahaan dan leverage mempunyai
kontribusi 65,6% terhadap profitabilitas dengan signifikansi 0,002 (0,002 < 0,05).
Sisanya 34,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti.

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Leverage dan
Profitabilitas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam memiliki banyak ajaran di dalamnya. Ajaran dalam
agama Islam tidak hanya mengatur tentang ibadah tetapi tentang aktivitas
manusia sehari-hari salah satunya dalam bidang ekonomi. Dalam
melakukan aktivitas ekonominya umat Islam harus saling ridlo dan dilarang
untuk melakukan tindakan yang bathil. Hal ini tertera dalam firman Allah
SWT dalam Al-Qur’an :

V5% ki ol 5 o 5033 686 oY) il oK L1350 15RE ¥ 1 sk Gl il

L &5 8 & &) fadd 1588

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu

membunuh dirimu ; sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu.”
(Q.S An-Nisaa (5) : 29).

Dengan adanya aktivitas dalam bidang ekonomi maka manusia akan
memperoleh penghasilan dan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Agama
Islam telah mengajarkan manusia untuk mencari rezeki dengan cara yang
baik dan tidak merugikan orang lain. Rezeki yang diperoleh juga harus halal
dan thayib karena semua akan dipertanggungjawabkan di akhirat kelak.

Kegiatan di bidang ekonomi yang dilakukan oleh manusia tidak
hanya dilakukan secara perorangan atau individu tetapi juga oleh
perusahaan atau organisasi. Dalam masyarakat Kita bisa melihat banyak
sekali perusahaan yang bergerak dalam berbagai usaha baik secara individu
maupun berkelompok. Kegiatan di bidang ekonomi tersebut di harapkan
mampu untuk membantu manusia untuk mempertahankan kehidupannya.

Persaingan bisnis yang kompetitif ini mengharuskan pelaku bisnis
untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat mempertahankan kelangsungan

hidup dan mencapai tujuan perusahaannya, yaitu memaksimalkan nilai



perusahaan atau memaksimumkan kemakmuran pemegang saham.
Keberhasilan perusahaan mencapai tujuannya dapat dilihat dari
pertumbuhan dan kinerja perusahaan (Putra dan Badjra : 2015). Ketatnya
persaingan antar perusahaan menuntut perusahaan untuk terus
meningkatkan profitabilitasnya, yang nanti akan digunakan untuk ekspansi
maupun dibagikan kepada investor dalam bentuk deviden sebagai
keuntungan atas investasi yang ditanamkan oleh investor tersebut. Pada
umumnya investor menyukai perusahaan yang memiliki profitabilitas yang
tinggi, lebih — lebih jika profitabilitas perusahaan tersebut selalu meningkat
dari waktu ke waktu. (Rusmawati : 2016).

Profitabilitas mempunyai arti penting bagi perusahaan karena
merupakan salah satu dasar untuk penilaian kondisi suatu perusahaan.
Tingkat profitabilitas menggambarkan kinerja perusahaan yang dilihat dari
kemampuan perusahaan menghasilkan profit. Kemampuan perusahaan
memperoleh profit ini menunjukkan apakah perusahaan mempunyai
prospek yang baik atau tidak dimasa yang akan datang. Dengan adanya
peningkatan profitabilitas, kemungkinan bagi perusahaan untuk
memperoleh tambahan modal semakin besar sehingga kemampuan untuk
melakukan ekspansi dan investasi juga semakin besar.

Menurut Cintya Dewi Farhana, dkk (2016) menyatakan bahwa
profitabilitas mempunyai arti penting dalam usaha mempertahankan
kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena profitabilitas
menunjukkan apakah badan usaha tersebut mempunyai prospek yang baik
di masa yang akan datang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Merti Sri Devi (2013) yang menyatakan bahwa, untuk dapat
melangsungkan hidupnya, perusahaan harus berada dalam keadaan yang
menguntungkan (profitable).

Profitabilitas berlaku untuk seluruh perusahan, termasuk perusahaan
Food & Beverage yang telah mengalami go public di Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang berada di Jakarta. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang

tinggi di BEI akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya.



Namun pada kenyataannya tidak semua perusahaan yang sudah go public
dapat memperoleh laba setiap tahunnya. Perusahaan yang tidak memperoleh
laba tentu tidak di minati oleh investor.

Menurut Sartono (2010), ukuran perusahaan mempengaruhi
kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahan modal eksternal
untuk membiayai aktivitas operasional perusahaan. Perusahaan yang lebih
besar akan semakin mudah untuk mendapatkan dana eksternal berupa
hutang dalam jumlah yang besar sehingga akan membantu kegiatan
operasional perusahaan dan menyebabkan produktivitas perusahaan
meningkat sehingga profitabilitas perusahaan akan meningkat pula.
Penelitian yang dilakukan oleh Barus dan Leliani (2013) menyatakan bahwa
semakin besarnya ukuran sebuah perusahaan, maka perusahaan memiliki
kesempatan untuk menjangkau pangsa pasar yang lebih luas untuk
melakukan pemasaran produknya, sehingga membuka peluang
diperolehnya laba yang semakin tinggi.

Umur perusahaan sendiri merupakan masa hidup/siklus hidup suatu
perusahaan. Menurut Ulum dkk (2009) perusahaan yang telah lama berdiri
umumnya memiliki profitabilitas tinggi apabila dibandingkan dengan
perusahaan yang baru saja berdiri. Menurut Serenia dan Hatane (2015)
Umur Perusahaan berpengaruh positif terhadap Tingkat Profitabilitas
Perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Widiastuti (2002) dalam
Linda Santioso dan Erline Chandra (2012) menyatakan umur perusahaan
dapat menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis dan mampu bersaing.
Dengan demikian, umur perusahaan dapat dikaitkan dengan Kinerja
keungan suatu perusahaan. Perusahaan yang berumur lebih tua memiliki
pengalaman lebih banyak atas informasi tentang perusahaan.

Leverage adalah salah satu faktor penting yang memengaruhi
profitabilitas karena leverage bisa digunakan perusahaan untuk
meningkatkan modal perusahaan dalam rangka meningkatkan keuntungan
(Singapurwoko, 2011). Konsekuensi dari leverage menurut Weston dan

Copeland (1997) apabila dari penggunaan hutang ternyata tingkat



pengembalian atas aktiva (return) lebih besar dari biaya hutang, leverage
tersebut menguntungkan dan hasil pengembalian atas modal dengan
penggunaan leverage ini juga meningkat, sebaliknya jika hasil
pengembalian atas aktiva lebih kecil daripada biaya hutang, maka leverage
akan mengurangi tingkat pengembalian atas modal. Makin besar leverage
yang digunakan suatu perusahaan, makin besar pengurangannya. Sebagai
akibatnya, leverage dapat digunakan untuk meningkatkan profitabilitas,
tetapi dengan risiko akan meningkatkan kerugian pada masa suram. Jadi
keuntungan dan kerugian akan diperbesar oleh leverage, dan makin besar
leverage yang digunakan oleh suatu perusahaan makin besar pula
ketidaktepatan atau naik turunnya profitabilitas.

Penggunaan hutang dalam kegiatan pendanaan perusahaan tidak
hanya memberikan dampak yang baik bagi perusahaan. Jika proporsi
leverage tidak diperhatikan perusahaan hal tersebut akan menyebabkan
turunnya profitabilitas karena penggunaan hutang menimbulkan beban
bunga yang bersifat tetap. Penelitian yang dilakukan oleh Priharyanto
(2009) dan Wahyuni (2012) menemukan bahwa leverage yang diproksikan
dengan DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan. Berbeda dengan Coricelli et al., (2013) yang menyatakan
bahwa leverage mempunyai pengaruh negatif terhadap profitabilitas
perusahaan, karena tingkat leverage yang tinggi akan memiliki risiko yang
tinggi dimana ditandai dengan adanya biaya hutang yang lebih besar.

Adapun faktor — faktor yang mempengaruhi Profitabilitas dalam
penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan dan Leverage.
Faktor-faktor tersebut dapat berubah-ubah sewaktu-waktu, demikian pula

yang terjadi pada perusahaan manufaktur subsektor makan dan minuman.

Tabel 1.1
Perkembangan Asset, DER dan ROE
Perusahaan Manufaktur Subsektor Food & Beverage
Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2019

Tahun Asset DER ROE
(Ukuran Perusahaan) (Leverage) (Profitabilitas)




2017 Rp. 172,642 Triliun 0,91% 12,1%

2018 Rp. 195,607 Triliun 1,27% 11,1%

2019 Rp. 223,786 Triliun 0,53% 10,2%
Sumber : Data diolah dari https://www.idx.co.id

Dari tabel diatas dapat dilakukan analisis sementara pengaruh
ukuran perusahaan dan leverage terhadap profitabilitas yang diperkirakan
negatif. Ukuran perusahaan pada pada perusahaan food & beverage dari
tahun 2017-2019 selalu mengalami kenaikan, yaitu 172,642 triliun pada
tahun 2017 kemuadian naik menjadi 195,607 triliun pada tahun 2018 dan
terus mengalami kenaikan pada tahun 2019 menjadi 223,786 triliun. Hal ini
berbanding terbalik dengan profitabilitas yaitu 12,1% pada tahun 2017
kemudian turun menjadi 11,1% pada tahun 2018 dan kembali turun pada
tahun 2019 menjadi 10,2%. Hal ini sesuai dengan penelitian Fachrudin
(2011) dan Putra & Badjra (2015) yang membuktikan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nurmadi (2013) dan Moh. Rifai, dkk (2015) yang menemukan bahwa
ukuran perusaahaan memiliki pengaruh yang dominan dan positif terhadap
profitabilitas.

Leverage mengalami fluktuasi yaitu pada tahun 2017 leverage
sebesar 0,91% kemudian naik menjadi 1,27% pada tahun 2018 kemudian
turun lagi pada tahun 2019 menjadi 0,53%. Hal ini sesuai dengan penelitian
Coricelli et al.,, (2013) yang menyatakan bahwa leverage mempunyai
pengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan karena tingkat leverage
yang tinggi akan memiliki risiko yang tinggi dimana ditandai dengan adanya
biaya hutang yang lebih besar. Sedangkan menurut penelitian yang
dilakukan oleh Priharyanto (2009) dan Wahyuni (2012) menemukan bahwa
leverage yang diproksikan dengan DER berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan.

Menurut Ulum dkk (2009) umur perusahaan menunjukan sudah

berapa lama perusahaan tersebut berdiri dalam menjalankan usahanya.


https://www.idx.co.id/

Perusahaan yang telah lama berdiri umumnya memiliki profitabilitas tinggi
apabila dibandingkan dengan perusahaan yang baru saja berdiri. Hal ini
dikarenakan perusahaan yang lebih muda biasanya memiliki tingkat
pengeluaran yang lebih tinggi, terutama untuk pemasaran maupun investasi
awal seperti pembelian asset dan barang modal. Selain itu, perusahaan yang
lebih tua memiliki tingkat penjualan yang lebih stabil karena perusahaan
tersebut telah memiliki nama di masyarakat.

Umur perusahaan sendiri merupakan masa hidup/siklus suatu
perusahaan. Ulum (2009:203) mengumukakan bahwa umur perusahaan
dapat dihitung mulai tanggal IPO hingga tanggal laporan tahunan. IPO
(Initial Public Offering) adalah saham suatu perusahaan yang pertama kali
dilepas untuk ditawarkan kepada publik atau masyarakat. Karena itu
perusahaan melakukan IPO sering disebut dengan “Go Public”. Loderer dan
Waelchi (2010) menyatakan umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas perusahaan. Sedangkan menurut Serenia dan Hatane (2015)
menyatakan umur perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat
profitabilitas perusahaan. Sedangkan menurut hasil penelitian dari
Novyanny (2019) menyimpulkan bahwa umur perusahaan tidak memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

Perkembangan perusahaan manufaktur sub sektor industri food &
beverage di Indonesia sangat pesat. Sektor food & beverage menjadi
peluang bisnis yang memiliki prospek cerah di Indonesia karena memiliki
jumlah penduduk yang besar sehingga memiliki kebutuhan yang besar, serta
masyarakatnya memiliki daya beli yang tinggi. Industri food & beverage
nasional memberikan kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Kondisi ini membuat perusahaan bersaing dengan ketat
sehingga manajer perusahaan berlomba-lomba untuk mencari investor
untuk menginvestasikan dananya pada perusahaan food & beverage.

Berdasarkan uraian diatas, terdapat adanya perbedaan teori dari
beberapa penelitian serta gap (penyimpangan) pada data yang ada pada

leverage dengan profitabilitas pada tabel 1.1, penulis tertarik untuk



melakukan penelitian tentang pengaruh ukuran perusahaan, umur
perusahaan dan leverage terhadap profitabilitas. Adapun judul penelitian
yang penulis ambi adalah “Pengaruh Ukuran Perusahaan Umur Perusahaan
dan Leverage terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Food & Beverage
Periode 2017-2019”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan definisi operasional diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas pada Perusahaan Food & Beverage Periode 2017-2019?

2. Apakah umur perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas pada PT Perusahaan Food & Beverage Periode 2017-
2019?

3. Apakah leverage berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas
pada Perusahaan Food & Beverage Periode 2017-2019?

4. Apakah ukuran perusahaan, umur perusahaan dan leverage berpengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas pada Perusahaan Food &
Beverage Periode 2017-2019?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk membuktikan apakah ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap profitabilitas pada Perusahaan Food & Beverage Periode
2017-20109.

b. Untuk membuktikan apakah umur perusahaan berpengaruh
terhadap profitabilitas pada Perusahaan Food & Beverage Periode
2017-20109.

c. Untuk membuktikan apakah leverage berpengaruh terhadap
profitabilitas pada Perusahaan Food & Beverage Periode 2017-
2019.



d. Untuk membuktikan apakah ukuran perusahaan, umur perusahaan
dan leverage berpengaruh terhadap profitabilitas pada Perusahaan
Food & Beverage Periode 2017-2019.

2. Manfaat penelitian

a. Bagi akademis dapat dijadikan sarana untuk menambah wawasan
tentang profitabilitas serta sebagai referensi dalam penelitian-
penelitian selanjutnya.

b. Bagi perusahaan dapat dijadikan sebagai informasi tambahan
mengenai peningkatan aspek-aspek agar profitabilitas perusahaan
menjadi lebih baik.

c. Bagi investor dapat memberikan informasi kepada calon investor
sebagai pihak yang menyediakan dana dalam menentukan

keputusan investasi di pasar modal.

D. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah penelitian ini, maka disususn sistematika pembahasan

sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN, yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta
sistematika pembahasan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, menguraikan mengenai kajian pustaka dan
landasan teori ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage dan
profitabilitas, review studi terdahulu, kerangka pemikiran dan
perumusan hipotesis.

BAB Il METODE PENELITIAN, menguraikan tentang ruang lingkup
penelitian, metode penelitian, metode pengumpulan data, variabel
penelitian dan definisi operasional variabel, populasi dan sample,
serta metode analisis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, menjelaskan
tentang analisis data dan hasil pembahasan yang dilakukan sesuai

dengan alat analisis yang digunakan.



BAB V PENUTUP, membahas mengenai kesimpulan yang merupakan
jawaban dari rumusan permasalahan yang telah dibahas

sebelumnya, serta saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur

Perusahaan dan Leverage terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Food &

Beverage Periode 2017-2019. Berdasarkan analisis data dan pembahasan

pada BAB IV, maka hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan, sebagai

berikut :

1. Ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan food & beverage periode 2017-20109.
Hasil penelitian ini menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,414 lebih besar
dari t tabel sebesar 2,03951 dengan nilai signifikansi sebesar 0,034 yang
menunjukkan signifikasi lebih kecil dari 0,05. Maka hasil ini menerima
hipotesis pertama serta menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap profitabilitas perusaahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin besar ukuran perusahaan dapat menjelaskan dan memprediksi
peningkatan profitabilitas.

2. Umur perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas
pada perusahaan food & beverage periode 2017-2019. Hasil penelitian
ini menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,957 lebih besar dari t tabel
sebesar 2,03951 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 yang
menunjukkan signifikasi lebih kecil dari 0,05. Maka hasil ini menerima
hipotesis kedua serta menyatakan umur perusahaan berpengaruh positif
terhadap profitabilitas perusaahaan. Artinya perusahaan yang telah lama
berdiri umumnya memiliki profitabilitas yang lebih stabil dibandingkan
dengan perusahaan yang masih memiliki umur yang singkat.

3. Leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas
pada perusahaan food & beverage periode 2017-2019. Hasil penelitian
ini menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,939 lebih kecil dari t tabel
sebesar 2,03951 dengan nilai signifikansi sebesar 0,368 yang
menunjukkan signifikasi lebih besar dari 0,05. Maka hasil ini menolak
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hipotesis ketiga serta menyatakan leverage tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas perusaahaan.

4. Ukuran perusahaan, umur perusahaan dan leverage berpengaruh secara
simultan terhadap profitabilitas perusahaan pada perusahaan food &
beverage periode 2017-2019. Hal ini terbukti dari hasil analisis yang
menunjukkan nilai F hitung sebesar 9,913 lebih besar dari F tabel
sebesar 2,93 dengan nilai signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05. Maka
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel independent secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependent. Hal ini berarti
ukuran perusahaan, umur perusahaan dan leverage berpengaruh secara
serentak atau bersama-sama terhadap profitabilitas.

B. Saran-Saran
1. Bagi Perusahaan
Perusahaan agar dapat mengelola semaksimal mungkin aset dan dana
pinjaman yang dimiliki agar benar-benar dapat memberikan dampak
yang positif terhadap profitabilitas. Perhatian yang utama ditunjukkan
pada dana pinjaman perusahaan karena berdasarkan hasil penelitian,
leverage yang diukur dengan DER tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.
2. Bagi Investor
Para investor yang berminat untuk berinvestasi pada perusahaan food &
beverage, agar memilih perusahaan yang memiliki profitabilitas yang
tinggi karena perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan
lebih menguntungkan untuk berinvestasi, apabila diperlukan dapat
meminta saran kepada pakar manajemen keuangan, agar bisa
mengambil keputusan investasi yang tepat.
3. Bagi peneliti selajutnya :
a. Meningkatkan penelitian, dengan menambah variabel penelitian
selain variabel yang digunakan oleh penulis dengan harapan hasil
yang nantinya dapat menggambarkan kondisi profitabilitas

perusahaan food & beverage.
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b. Menambah objek penelitian, dengan menambah sampel penelitian
yang tidak hanya perusahaan food & beverage, tetapi dapat
menggunakan sampel perusahaan lain.

c. Menambah periode penelitian untuk dijadikan sampel dalam

menjelaskan kondisi profitabilitas perusahaan.
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